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Abstrak
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian iniu ydagaimana
peningkatan hasil belajar, motivasi belajar, déaibelajar siswa kelas Xl
MIPA 8 SMA Negeri 2 Semarang dalam membaca tekglakasi kompleks
dengan model memba&Q3R Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik tes yang dilakukan dengan memberikanmembaca teks
eksplanasi kompleks dan teknik nontes dengan miedakuobservasi,
memberikan lembar angket dan lembar wawancara, a sert
mendokumentasikan proses pembelajaran. Berdasdmkai tes siswa
dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditekan sebesar 75,
dapat diketahui bahwa model memba&QD3R dapat meningkatkan
keterampilan membaca teks eksplanasi kompleks. Béties | diperoleh
rata-rata kelas sebesar 62,94 atau dalam kategaasingg, dengan rincian
sebanyak 8 siswa atau sebesar 22,22% yang tumasetianyak 28 siswa
atau sebesar 77,78% tidak tuntas. Pada siklusplrdlieh rata-rata kelas
sebesar 74,56 atau dalam kategori cukup, dengaiamigebanyak 23 siswa
atau sebesar 63,89% yang tuntas dan sebanyaknisBatizu sebesar 36,11%
tidak tuntas. Pada siklus lll diperoleh rata-ratlak sebesar 86,25 atau
dalam kategori sangat baik, dengan rincian sebaBga&iswa atau sebesar
100% yang tuntas. Peningkatan yang terjadi daiisikke siklus 1l adalah
23,31 atau sebesar 64,75%. Selain itu, hasil ohsgrwawancara, angket,
dan dokumentasi menunjukkan bahwa siswa kelas XAB SMA Negeri
2 Semarang memberikan tanggapan baik setelah mengimbelajaran
membaca teks eksplanasi kompleks dengan model ncemB@3R Siswa
merasa lebih memahami isi bacaan teks eksplanagplkéis. Oleh sebab
itu, guru dapat menerapkan model memb&@3R dalam pembelajaran
membaca teks eksplanasi kompleks.

Kata kunci: keterampilan membaca, teks eksplanasi komplekgjemo
membacs&5Q3R.

Abstract
Therefore, the SQ3R reading model (Survey, Questidead, Recite, and
Review) is used to improve reading skills on compkplanatory texts. The
problems discussed in this research were how tordugp the learning
achievement, learning motivation, and learningtatte of XI MIPA 8 of
SMA Negeri 2 Semarang in reading complex explanagéxts with SQ3R
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reading model. The techniques of data collectioedusere test technique
performed by providing complex explanatory textdiag test and nontest
technique by making observations, providing quastiires and interview
sheets, and documenting the learning process.

Based the result of test with KKM (Passing Grade}% it can be known
that the SQ3R reading model could improve readikifi ®n complex
explanatory texts. On cycle I, it obtained an ageraf 62,94 or in a low
category, consisting of 8 students or 22,22% had time passing grade
while 28 students or 77,78% had not. On cyclet ibbtained an average of
74,56 or in a fair category, consisting of 23 stoideor 63,89% had met the
passing grade while 13 students or 36,11% had @at.the cycle Ill, it
obtained an average of 86,25 or in a very good gaitg, consisting of 36
students or 100% had met the passing grade. Theoirament from the
cycle | to the cycle Ill was 23,31 or 64,75%. Fenttore, the results of
observation, interview, questionnaire, and docuraior showed that the Xl
MIPA 8 of SMA Negeri 2 Semarang responded well ddtrning model.
The students felt understand better the contehefcomplex explanatory
texts. Therefore, it is expected that teachers iogplement SQ3R reading
model in learning to read complex explanatory texts

Keywords: Reading Skills, Complex Explanatory Texts, SQ3RdiRg
Model.

PENDAHULUAN

Salah satu keterampilan dalam berbahasa adalamakgtéan membaca.
Sebagai suatu keterampilan, sudah sepatutnya kiinolieh seseorang atau bahkan
dibudayakan. Sesuai dengan perintah Alfat. yang tertulis dalam kitab suci Al-
Quran, bahwa manusia diperintahkan untuk memiaealah dengan menyebut nama
Tuhanmu yang menciptakd@S. Al-‘Alag, ayatl). Melalui ayat tersebut All&wit.
secara jelas memerintahkan manusia untuk membaransgmperoleh informasi dan
pengetahuan, sehingga dapat menjadi orang yangrzer&eperti halnya slogaari
ini pembaca. Hari esok pemimpin bangsgang secara tidak langsung menjelaskan
bahwa dengan membaca seseorang dapat mengubahBkta@a pentingnya membaca
dalam kehidupan, bahkan dalam pendidikan formae#iblah keterampilan membaca
merupakan hal yang sangat penting untuk menentkiedoerhasilan siswa dalam
belajar.

Membaca adalah kegiatan menalar melalui lambangdam tertulis.
Membaca bertujuan untuk memperoleh informasi, sgfammelalui informasi tersebut
pembaca memperoleh pemahaman, meningkatkan dayia pin memperluas
wawasan. Tetapi kebutuhan dan kesadaran membaganalest Indonesia masih di
bawah rata-rata bahkan jika dibandingkan dengarmaraelpinnya. Berdasarkan data
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yang diambil dari laporan PIRL3{ogress in International Reading Literacy Study)
pada tahun 20l11lndonesia berada pada urutan ke 42 dari 45 neddasil studi
menunjukkan bahwa skor rata-rata yang diperolelvasi;idonesia adalah 428 atau
berada di bawah skor rata-rata siswa internasigaéhi sebesar 500. Kondisi tersebut
semakin memprihatinkan dengan budaya baca yangnbalmbuh karena rata-rata
penduduk Indonesia lebih sibuk dengan budaya lyeafni sebesar 74% menonton
televisi dengan rata-rata per hari 3,7 jam. Anghiapaling tinggi di Asia dengan
perbandingan Filipina (3,6), Australia (3,2), Hoogl (3,1), Singapura (2,4), Malaysia
(2,2), Korea Selatan (2,2), Taiwan (2,1), dan Twall(1,9) jam per hari.

Perkembangan mengenai kondisi membaca masyaratandsia pada lima
tahun berikutnya dibuktikan dengan adanya beritagydilansir harianSindonews
(Sindonews 3 September 2015) bahwa Ketua Umum Pengurus Pasaakan
Permasyarakat Minat Baca (GPMB), Bambang Supriyomdt mengatakan rata-rata
secara nasional, survei dari Unesco tak sampaiwsaiili (buku) per orangnya per tahun
(yang dibaca). Data-data tersebut menggambarkanaebitbsadaran masyarakat untuk
membaca masih rendah. Hal ini tidak hanya terjadapmasyarakat umum, tetapi juga
masyarakat sekolah atau pelajar, baik SD, SMP, $M#pun perguruan tinggi. Hasil
studi The International Association for the EvaluationEafucation Achievement (IEA)
pada tahun 1992, siswa SD Indonesia dalam hal keem@ammembaca berada pada
urutan ke-26 dari 27 negara yang diteliti, termaduklalamnya negara maju, seperti
Amerika, Kanada, Jerman dan negara-negara berkegnlseperti Trinidad dan
Venezuela. Sebagian besar siswa yang diteliti mestgle skor tes hasil membaca
berada pada kategori rendah, dengan rata-ratavaditbas,1%.

Keterampilan membaca dalam pembelajaran di sekoktupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang penting dan berpentendmdap keterampilan berbahasa
lainnya. Tetapi pada kondisi yang sebenarnya, &eteilan membaca pada sebagian
besar siswa di Indonesia masih rendah. Ada bebéa&par yang dapat mempengaruhi
rendahnya keterampilan membaca pada siswa, aaiarg1) minat baca yang rendah,
(2) kesadaran dan kebutuhan untuk membaca ren8gplan¢jgapan bahwa membaca
merupakan kegiatan yang membosankan dan membuddg, wlan (4) tidak merasa
termotivasi atau tertarik dengan topik bacaan. Hul berdampak pada tingkat

pencapaian hasil belajar dan keterampilan membacaseandiri. Salah satu teks
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pembelajaran yang dianggap tidak memiliki daya rkatikan adalah teks eksplanasi
kompleks, materi pembelajaran kelas Xl semestdreRs eksplanasi kompleks adalah
teks yang berisi penjelasan mengenai proses teyadiesuatu berdasarkan sebab akibat
yang berkaitan dengan peristiva alam dan sosiahgBe adanya teks eksplanasi
kompleks, siswa dapat menjelaskan terjadinya spertistiva, sehingga dapat bersikap
lebih bijak dalam menghadapi suatu permasalahan.

Minat baca siswa terhadap teks eksplanasi komphe&sih rendah karena
siswa merasa tidak tertarik dengan topik, struk@mbangun, atau karakteristik dari
teks eksplanasi kompleks itu sendiri. Berbagai agailah dilakukan oleh pengajar atau
guru untuk meningkatkan keterampilan membaca pa#a tksplanasi kompleks.
Upaya tersebut dirancang dengan mengubah model meiode pembelajaran,
pemanfaatan media pembelajaran, memilih topik péedEn yang menarik, dan
sebagainya. Seperti yang dilakukan oleh Ramadiais) bahwa untuk meningkatkan
keterampilan membaca teks eksplanasi dilakukan atengienggunakan strategi
pembelajaran baru, yaknihink-talk-write pada siswa SMPN 1 Prambanan di
Yogyakarta. Upaya-upaya tersebut bukan tidak bérhiesapi dari hasil itu diperlukan
peningkatan yang lebih berarti agar teks eksplatdak lagi dianggap sebagai teks
yang membosankan. Kondisi demikian terjadi padaasikelas X1 MIPA 8 di SMA
Negeri 2 Semarang.

Keterampilan membaca di sekolah tersebut dibudayakangan cara
mengadakan literasi sebelum pembelajaran dimulali.imd berdampak terhadap sikap
dan kebiasaan siswa dalam membaca. Tetapi untusrinb@ks eksplanasi kompleks,
keterampilan membaca perlu ditingkatkan. Karenagiab besar siswa tidak antusias
terhadap materi teks eksplanasi kompleks yang kemuterpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar siswa. Oleh sebab ity @&tanya inovasi baru mengenai
strategi, model, metode, teknik, atau media yanaddigunakan dalam pembelajaran
membaca teks eksplanasi kompleks. Contoh model @lajaban inovatif yang dapat
digunakan dalam pembelajaran teks eksplanasi kds@dalah modeSQ3R Model
tersebut merupakan salah satu model membaca sekatigdel pembelajaran yang
bertujuan untuk memperbaiki ingatan dan pemaharedradap teks bacaan. Model
SQ3Rterdiri atas lima tahapan, yaiBurvey, Question, Read, RecdanReview
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Model SQ3Rini dapat digunakan dan dikembangkan sesuai dekgadisi
siswa di kelas terhadap materi tertentu yang mkimpermasalahan yang sama,
sehingga model ini dapat menjadi salah satu cafamdameningkatkan hasil
pembelajaran serta menciptakan pembelajaran yaegtifefdan menyenangkan.
Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan pangdenelitian mengenai cara
meningkatkan keterampilan membaca teks eksplaoaspleks, seperti penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yaknPeningkatan Keterampilan Membaca Teks Eksplanasi
Kompleks dengan Model Membaca “SQ3R” Pada Siswa¥®l MIPA 8 SMA Negeri
2 Semarang Tahun Pelajaran 2016/20ITtujuan dari penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswaketl MIPA 8 SMA Negeri 2
Semarang dalam membaca teks eksplanasi komplegamniemdel membac@Q3R (2)
Mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar sikelas X1 MIPA 8 SMA Negeri 2
Semarang dalam membaca teks eksplanasi komplegamemdel membacaQ3R (3)
Mendeskripsikan peningkatan sikap belajar siswake{l MIPA 8 SMA Negeri 2

Semarang dalam membaca teks eksplanasi komplegamniemdel membac@Q3R

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada bab ini terdiri atas: (Ijigepenelitian, (2) data dan
sumber data, (3) populasi dan sampel, (4) varipbaklitian, (5) subjek, objek, dan
tempat penelitian, (6) teknik pengumpulan data, t&Rnik analisis data, dan (8)
instrumen penelitian. Uraian dari metode peneliteasebut sebagai berikut.
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian TindaKalas (PTK). Menurut
Paizaluddin dan Ermalinda (2016, hal 6) penelitimclakan kelas diartikan sebagai
penelitian yang berorientasi pada penerapan timdd&agan tujuan meningkatkan mutu
atau pemecahan masalah pada sekelompok subjekditehty dan mengamati tingkat
keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kenmudilderikan tindakan lanjutan yang
bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaragadekondisi dan situasi sehingga
diperoleh hasil yang lebih baik. Kemmis (dalam Hu2@l5, hal 5) juga menyatakan
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan salahtsattuk penyelidikan refleksi diri
yang dilaksanakan oleh para partisipan dalam siti@assi sosial (termasuk
pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas danditaa dalam (a) praktik-praktik
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sosial dan pendidikan mereka sendiri, (b) pemahamareka tentang praktik-praktik
ini, dan (c) situasi-situasi yang melengkapi pedalean praktik-praktik tersebut.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami baéwaditian tindakan kelas
adalah sebuah bentuk penelitian yang dilakukan paetindakan-tindakan terhadap
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kualitemelajaran dan mengamati
akibat tindakannya sehingga dapat melakukan tinddéajutan. Penelitian tindakan
kelas ini sesuai dengan model Suharsimi Arikuntood® ini meliputi empat
komponen, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksan&npgngamatan, dan (4) refleksi
(Paizaluddin dan Ermalinda, 2012, hal 33).
Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitadih ckualitatif. Jenis data
kuantitatif akan dikuantifikasikan dalam bentuk kamgdan dianalisis menggunakan
statistik, sedangkan jenis data kualitatif bersifahangka yang dapat berupa kalimat,
pernyataan, dokumen, serta data lain yang bersifalitatif untuk dianalisis secara
kualitatif (Musfigon, 2012, hal 59, hal 70). Dalgmanelitian ini data kuantitatif berupa
hasil belajar siswa membaca teks eksplanasi kompjaikg diperoleh melalui tes
tertulis terhadap hasil kegiatan membaca teks akapl kompleks. Selanjutnya, data
kualitatif dalam penelitian ini berupa daftar keft siswa dan motivasi membaca
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dgketn

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa selsadpjek dan guru sebagai
informan. Siswa sebagai subjek karena siswa yantpks@nakan program dan
mengikuti tindakan yang diberikan peneliti. Datagalihasilkan berupa hasil kegiatan
membaca teks eksplanasi kompleks dan lembar agigiswa.
Populasi dan Sampel

Populasi menurut Babbie (dalam Sukardi, 2015, I8l tilak lain adalah
elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersamasdan secara teoretis menjadi
target penelitian. Sedangkan menurut Sukardi (20Eb,54) sebagian dari jumlah
populasi yang dipilih untuk sumber data disebut gglmatau cuplikan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa populasi adalah semua anggotamikelk yang menjadi target
kesimpulan dari hasil penelitian, sedangkan sanguilah sebagian dari jumlah
populasi yang digunakan untuk pengambilan data Ip@ne Dalam penelitian ini,
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populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negefemarang, sedangkan sampel
penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 8 yang betamB6 siswa.
Variabel Penelitian

Menurut Riyanto (dalam Musfigon, 2012, hal 45) abel adalah gejala yang
menjadi objek penelitian. Selain itu, jenis variapenelitian dilihat dari hubungan
antara satu variabel dengan variabel yang lain.udgnSugiyono (2015, hal 61-62)
variabel penelitian terdiri atas variabel independeariabel dependen, dan variabel
moderator. Variabel independen dalam bahasa In@dosesng disebut variabel bebas,
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yangadiesgbab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkanabal dependen dalam bahasa
Indonesia disebut variabel terikat, merupakan batiayang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. jBatga, variabel moderator adalah
variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan memmpehe hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Dalaraligan ini, variabel independen
adalah model membacaQ3R variabel dependen adalah motivasi membaca, sikap
belajar siswa, dan hasil belajar siswa membacadkgglanasi kompleks, dan variabel
moderator adalah peneliti.
Subjek, Objek, dan Tempat Penelitian

Subjek penelitian adalah seorang yang terlibat ndalpenelitian dan
keberadaannya menjadi sumber data penelitian (Nwsfi 2012, hal 97). Dalam
penelitian ini, subjek penelitiannya adalah siswiag XI MIPA 8 SMAN 2 Semarang
yang berjumlah 36, dengan rincian 22 berjenis kiglaperempuan dan 14 berjenis
kelamin laki-laki. Penentuan kelas berdasarkankéibhgpermasalahan yang dimiliki
sesuai hasil wawancara dengan guru, yakni masitalgrya pembelajaran membaca
teks eksplanasi kompleks. Selain itu, objek pemeliini adalah pembelajaran teks
eksplanasi kompleks dengan mo@& D3R Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2
Semarang, yang secara geografis terletak di JalEmdadgguwo Baru Nomor 1,
Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangngalitama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianladdanendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka penielitk takan mendapatkan data yang
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memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyonal5,2thal 308). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitinadalah teknik tes dan nontes
untuk mengukur peningkatan keterampilan membaca @kkplanasi kompleks dengan
model membac&Q3R Teknik tes dalam penelitian ini berupa tes formaedangkan
teknik nontes meliputi: observasi, angket, wawaamcdan dokumentasi.
Teknik Analisis Data

Kegiatan analisis data dilaksanakan setelah datangul dan direduksi,
sesuai dengan fokus masalah penelitian (Musfigoh2 2hal 149). Teknik analisis data
digunakan untuk mengolah data dalam penelitian.ligieadata ini diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesgs tgdath dirumuskan.
Teknik Kuantitatif

Menurut Musfigon (2012, hal 170) dalam teknik asiali kuantitatif
menggunakan statistik dengan operasionalisasi ruomas statistik yang disesuaikan
dengan jenis penelitian serta sifat masalah yamggitat dalam penelitian. Data
kuantitatif merupakan data-data yang berbentukngda. Dalam penelitian ini, teknik
kuantitatif digunakan untuk mengetahui hasil merabimks eksplanasi kompleks dan
mengukur hasil belajar siswa setelah mengikuti petajran. Data tersebut diperoleh
dari analisis siklus | yang dibandingkan denganisisasiklus Il dan siklus Il untuk
mengetahui presentase peningkatan dan ditulis delaggkah-langkah antara lain: (1)
menghitung nilai akhir, (2) menghitung nilai rata, dan (3) menghitung presentase.
Teknik Kualitatif

Analisis kualitatif merupakan analisis yang mendema pada adanya
hubungan semantik antarmasalah penelitian. Anakisaitatif dilaksanakan dengan
tujuan agar peneliti mendapatkan makna data untekjawab masalah penelitian
(Musfiqon, 2012, hal 153). Teknik analisis data Ikatif digunakan dalam rangka
mendeskripsikan kemampuan membaca siswa dalam [marba teks eksplanasi
kompleks. Data yang akan dianalisis adalah catataktifan siswa yang diperoleh dari
hasil pengamatan untuk mengetahui perubahan motwesibaca dan sikap belajar
siswa. Data tersebut diperoleh dari analisis siklyang dibandingkan dengan analisis

siklus Il dan siklus IlI.
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Instrumen Penelitian

Secara fungsional kegunaan instrumen penelitiafaladantuk memperoleh
data yang diperlukan ketika peneliti sudah mengirgada langkah pengumpulan
informasi di lapangan (Sukardi, 2015, hal 75). rinsten dalam penelitian ini adalah
instrumen tes dan nontes. Instrumen tes digunakiark imengetahui hasil belajar siswa
dalam membaca teks eksplanasi kompleks, sedangistrumen nontes digunakan
untuk mengetahui perubahan sikap belajar siswangaiivasi membaca siswa yang

berupa observasi, angket, wawancara, dan dokunnentas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebuah penelitian tidak terlepas dari penelitiamepgan terdahulu. Begitupun
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang uzkrj “Peningkatan Keterampilan
Membaca Teks Eksplanasi Kompleks dengan Model MeatB@3RPada Siswa Kelas
XI MIPA 8 SMA Negeri 2 Semarang Tahun Pelajaran6RQ17”. Penelitian tersebut
memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakul@deh Hsu (2009), Khuzaimatun
(2009), Kurniawati (2012), Dahniar (2013), Ortli€2013), Raharjo (2013), Rumiyati
(2013), Silviana, Doyin, dan Haryadi (2013), Fugidhahar, dan Abdurrahman (2014),
Nasir (2014), Ramadhani (2015), Sari, Suwandi, Aamdyarini (2015), Anisaa dan
Hameed (2016), Gilakjani dan Sabouri (2016), KhomarAzizi, dan Farzanegan
(2016), Novilia, Iskandar, dan Fajaroh (2016).

Sesuai dengan hasil penelitian pembelajaran memiieks eksplanasi
kompleks dengan model memb&8@3Rpada siswa kelas XI MIPA 8 SMA Negeri 2
Semarang pada siklus I, siklus Il, dan siklus Hbpat diketahui bahwa adanya
peningkatan proses pembelajaran membaca teks e&spl&ompleks. Peningkatan
tersebut meliputi peningkatan hasil belajar, pekeatgn motivasi belajar, dan
peningkatan sikap belajar.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIPA 8 SMA Negeri 2 Semarang
dalam Materi Membaca Teks Eksplanasi Kompleks

Pembelajaran membaca teks eksplanasi komplekssipaada kelas XI MIPA 8
SMA Negeri 2 Semarang mengalami peningkatan setilakukan tes membaca teks
eksplanasi kompleks secara murni pada siklus | tdanmembaca teks eksplanasi

kompleks dengan model memba8®3Rpada siklus Il dan siklus Ill. Peningkatan
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tersebut terjadi pada siklus Il dan siklus Ill. Bat ini dipaparkan tabel peningkatan
hasil belajar siswa.

Tabel 1 Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Rata-Rata Peningkatan
Hasil Belajar Siswa S.I S.II Sl S.1 ke S.1II
62,94 74,56 86,25
Peningkatan Per-siklus 11,62 11,69 23,31
Persentase 32.28% 32.47% 64,75%

Tabel 1 menunjukkan peningkatan hasil belajar siyakni rata-rata awal atau
pada siklus | sebesar 62,94 atau berada dalamdtateagang menjadi sebesar 74,56
atau berada dalam kategori cukup pada siklus Hingga mengalami peningkatan
sebesar 11,62. Sementara itu, peningkatan tergatd piklus selanjutnya, yakni sebesar
74,56 atau berada dalam kategori cukup pada siklnsenjadi sebesar 86,25 atau
berada dalam kategori sangat baik pada siklussélhingga mengalami peningkatan
sebesar 11,69. Dengan demikian, peningkatan yajaglitgpada ketiga siklus tersebut
diketahui adalah 23,31 atau sebesar 64,75%. Barikatlalah grafik peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran teks eksplanaspleks pada setiap siklus yang
dipaparkan berdasarkan ketuntasan belajar.

Grafik 1 Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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Grafik 1 menunjukkan peningkatan hasil belajar aistalam pembelajaran

membaca teks eksplanasi kompleks pada setiap sykng dipaparkan berdasarkan
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ketuntasan belajar. Pada siklus | terlihat sebe&222% yang tuntas dalam
pembelajaran membaca teks eksplanasi kompleksnglemia sebesar 77,78% tidak
tuntas. Selanjutnya pada siklus II, terlihat sebe83,89% yang tuntas dalam
pembelajaran membaca teks eksplanasi kompleksnglesla sebesar 36,11% tidak
tuntas, sehingga peningkatan yang terjadi adalabsse 41,67%. Sementara itu, pada
siklus llI terlihat bahwa semua siswa atau 100%asimalam pembelajaran membaca
teks eksplanasi kompleks yang artinya mengalamingkatan dari siklus sebelumnya,
yakni sebesar 36,11%, sehingga peningkatan yafafditedari siklus | ke siklus 1l
diketahui adalah sebesar 77,78%.

Ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran memlieks eksplanasi
kompleks tersebut berdasarkan tes membaca tek$aefisp kompleks secara murni
pada siklus | dan tes membaca teks eksplanasi ktmlengan modebQ3R pada
siklus Il dan siklus Ill. Aspek-aspek yang dinieatara lain: (1) kejelasan isi teks, (2)
ketepatan struktur pembangun teks, (3) ketepataketiahasaan teks, dan (4) simpulan
dari kegiatan membaca. Skor pada masing-masindg asgkeumulasikan menjadi satu,
sehingga diperoleh hasil tes membaca teks ekspleoapleks. Berikut ini dipaparkan
tabel peningkatan hasil tes siswa setiap aspek ks |, siklus II, dan siklus Il1.

Tabel 2 Peningkatan Hasil Tes Setiap Aspek

Rata-rata Peningkatan

Ne Aspek sI [ sau [ s | S KSS-“'
Kejelasan Isi 17,91 18,81 21,94

1 Peningkatan Per-siklus 0,84 3,13 3.97
Ketepatan Struktur Pembangun 17,05 18,81 20,67

2 Peningkatan Per-siklus 1,76 1,86 3,62
Ketepatan Ciri Kebahasaan 15,89 19|08 24,81

3 Peningkatan Per-siklus 3,19 5,73 8,92
Simpulan Kegiatan Membaca 12,03 17,86 18,83

4 Peningkatan Per-siklus 5,83 0,97 6.8

Nilai Akhir 62,94 | 74,56 | 86,25

Peningkatan Nilai Akhir 11,62 11,69 23,31
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa hasinerabaca teks eksplanasi
kompleks siklus |, siklus II, dan siklus Ill mengali peningkatan pada setiap aspek.
Aspek kejelasan isi pada siklus | diperoleh rata-reebesar 17,97 dan mengalami
peningkatan pada siklus Il menjadi sebesar 18,8fingga peningkatan siklus | ke
siklus Il aspek kejelasan isi adalah sebesar &8rhudian mengalami peningkatan lagi
pada siklus Ill menjadi sebesar 21,94, sehinggatdiiui peningkatan dari siklus Il ke
siklus Ill sebesar 3,13. Peningkatan yang terjadi diklus | ke siklus Il diketahui
adalah sebesar 3,97.

Rata-rata aspek ketepatan struktur pembangun &eles pklus | adalah sebesar
17,05 dan meningkat pada siklus Il menjadi sebd€81, sehingga peningkatan
tersebut adalah sebesar 1,76. Selanjutnya padas slikl mengalami peningkatan
menjadi sebesar 20,67, sehingga peningkatan ddusdil ke siklus Il sebesar 1,86.
Peningkatan dari siklus | ke siklus Ill diketahulatah sebesar 3,62. Sementara itu,
aspek ketepatan ciri kebahasaan pada siklus |algherata-rata sebesar 15,89 dan
mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi seb&8z08, sehingga peningkatan
yang terjadi adalah sebesar 3,19. Pada siklus ¢thgalami peningkatan dari siklus
sebelumnya menjadi sebesar 24,81, sehingga pemtamgkang terjadi sebesar 5,73.
Peningkatan aspek ketepatan ciri kebahasaan ddus si sampai siklus Il adalah
sebesar 8,92.

Aspek simpulan kegiatan membaca pada siklus | aliketmemiliki rata-rata
sebesar 12,03 dan meningkat pada siklus I mengshiesar 17,86, sehingga
peningkatan tersebut sebesar 5,83. Pada sikluseltigalami peningkatan lagi menjadi
sebesar 18,83, sehingga peningkatan dari sikluswsahya sebesar 0,97. Peningkatan
aspek simpulan kegiatan membaca dari siklus | sasiklas Il adalah sebesar 6,8.
Nilai akhir seluruh aspek pada siklus | diketahdalah 62,94 atau dalam kategori
kurang dengan rentang nilai 51-64. Sementara iii,akhir pada siklus Il adalah 74,56
atau dalam kategori cukup dengan rentang nilai 65Nilai akhir pada siklus Il
diketahui adalah 86,25 atau dalam kategori sangikt dengan rentang nilai 86-100,
sehingga peningkatan yang diperoleh dari nilairagikius | ke siklus 11l adalah 23,31.

Berikut ini adalah tabel perbandingan nilai akleis tnembaca teks eksplanasi
kompleks secara murni pada siklus | dan tes menmtiesaeksplanasi kompleks dengan
modelSQ3Rpada siklus Il dan siklus .
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Nilai Nilai Nilai N Nilai Nilai Nilai
No. Akhir | Akhir Akhir absén Akhir | Akhir | Akhir
S. Sl S S. Sl S
1 48 78 87 19 52 63 85
2 80 88 87 20 52 80 92
3 63 81 79 21 59 78 87
4 70 85 85 22 /1 81 85
5 79 78 95 23 51 76 85
6 67 70 92 24 68 65 87
7 63 82 87 25 61 78 81
8 42 80 82 26 29 66 85
9 44 71 87 27 60 63 84
10 76 80 86 28 53 79 87
11 52 79 81 29 72 85 91
12 79 67 83 30 70 62 83
13 47 40 85 31 80 61 92
14 82 61 87 32 77 67 88
15 62 92 91 33 60 80 84
16 68 79 84 34 74 70 87
17 52 80 86 35 79 78 86
18 56 81 81 36 68 80 91
Rata- S. S S.
rata 62,94 74,56 86,25

Tabel 3 menunjukkan perbandingan nilai akhir tesniveca teks eksplanasi
kompleks pada siklus 1, siklus Il, dan siklus Fada siklus | terlihat bahwa sebagian
besar siswa berada pada rentang nilai 51-64 at@mdeategori kurang dan rentang
nilai 65-74 atau dalam kategori cukup. Nilai teslgpaiklus Il mengalami peningkatan
dari siklus sebelumnya, sebagian besar siswa beledda pada rentang nilai 75-85 atau
dalam kategori baik. Sementara itu, pada siklusébagian besar siswa telah berada
pada rentang nilai 86-100 atau termasuk dalam &datsgngat baik.

Peningkatan nilai rata-rata setiap aspek dan akkhir pada siklus I, siklus II,
dan siklus Ill tersebut membuktikan bahwa penggomaadel membac&Q3Rdapat
meningkatkan keterampilan membaca teks eksplamampleks pada siswa kelas Xl
MIPA 8 SMA Negeri 2 Semarang. Oleh sebab itu, dafsimpulkan bahwa dengan

adanya model memba&@Q3Rsiswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi teidqa
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pembelajaran membaca yang selalu dianggap sebagat&n yang membosankan,
khususnya pembelajaran membaca teks eksplanasidksnp
Peningkatan Motivasi Belajar SiswaKelas XI MIPA 8 SMA Negeri 2 Semarang
dalam Pembelajaran Membaca Teks Eksplanasi Kompleks

Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran membeksadksplanasi kompleks
mengalami peningkatan ke arah yang positif. Pemitagk tersebut diketahui setelah
pembelajaran membaca teks eksplanasi kompleksgidda |, siklus II, dan siklus 1lI
selesai dan diperoleh hasil observasi motivasi,k@ngnotivasi, dan wawancara
motivasi.
Observasi Motivasi Belajar

Peningkatan motivasi belajar siswa diperoleh dasillobservasi pada siklus I,

siklus II, dan siklus Ill. Berikut ini adalah hasibservasi motivasi belajar siswa pada

setiap siklus.
Tabel 4 Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Berdas&an Hasil Observasi
Frekuensi Peningkatan
No Motivasi Belajar S.I-S.
S. | S| s (%)

Siswa tertarik terhadap
pembelajaran membaca teks6 21 36

1 ) 55,56
eksplanasi kompleks.
Peningkatan Per-siklus (%) 13,89 | 41,67
Siswa memiliki rasa ingin tahu8 13 37

2 yang tinggi terhadap pembelajaran. 66,67
Peningkatan Per-siklus (%) 13,89 | 52,78
Siswa semangat mengikuti

3 pembelajaran. 19 23 36 47,22
Peningkatan Per-siklus (%) 11,11 | 36,11
Siswa tidak bersungguh-sungguh
mengerjakan tugas dan tidakO 7 0

4 L2 . 27,77
semangat mengikuti pembelajaran.
Peningkatan Per-siklus (%) 8,33 | 19,44
Siswa menyesal atau bosan

5 mengikuti pembelajaran membaca 2 0 13.89
teks eksplanasi kompleks. '
Peningkatan Per-siklus (%) 8,33 | 5,56

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa secasallkahan, motivasi

belajar siswa yang ditunjukkan pada siklus Il lebéik dibandingkan dengan siklus I.
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Peningkatan tersebut berlanjut ke siklus Ill, yakiswa sudah memiliki motivasi
belajar yang positif. Motivasi belajar negatif yadigniliki siswa sebelumnya berhasil
diperbaiki dan mengalami penurunan, sehingga sswdah menunjukkan motivasi
belajar yang baik dalam pembelajaran membaca tefdamasi kompleks.
Angket Motivasi Belajar

Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran membeksadksplanasi kompleks
yang diperoleh dari hasil perhitungan angket siklussiklus 1I, dan siklus |lli
menunjukkan adanya peningkatan. Berikut ini adtdhlel peningkatan motivasi belajar
siswa berdasarkan perhitungan angket pada sekias.si

Tabel 5 Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Berdas&an Hasil Angket

. ) Rata-rata Peningkatan
Angket Motivasi Belajar S-Sl
Siswa S. S. S.
74,47 79,67 86,17
: : 11,7
Peningkatan Per-siklus 5,2 6,5
Persentase (%) 14,44 18,06 32,50

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bapemggunaan model
membacaSQ3R sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa dalambplajaran
membaca teks eksplanasi kompleks. Motivasi belggmng positif pada siklus |
meningkat pada siklus 1l dan siklus Ill, sehingg®tinasi belajar semakin baik.
Begitupun sebaliknya, motivasi belajar yang negadifla siklus | berhasil diperbaiki
dan mengalami penurunan, sehingga pada siklus tivaso belajar negatif berubah
menjadi motivasi belajar yang positif dan menindkath maksimal pada siklus Il1.
Wawancara Motivasi Belajar

Wawancara dilakukan untuk memperoleh tanggapan asiswengenai
pembelajaran membaca teks eksplanasi kompleks dengalel membacé&Q3R
Motivasi belajar siswa berdasarkan hasil wawanaaraiketahui setelah melakukan
wawancara terhadap tiga siswa, yakni satu siswg ya@mperoleh nilai tinggi, satu
siswa yang memperoleh nilai sedang, dan satu sygng memperoleh nilai rendah.
Berdasarkan hasil wawancara motivasi belajar tetsdapat diketahui bahwa ketiga
siswa, baik yang memperoleh nilai tinggi, sedang@upoun rendah pada dasarnya
merasa senang dan tertarik mengikuti pembelajaembaca teks eksplanasi kompleks



54

dengan model memba&3R Pembelajaran tersebut dapat meningkatkan pemahama
siswa terhadap isi bacaan dan meningkatkan daya. igglain itu, menurut mereka
ketika membaca dengan model memb&3R siswa tidak perlu membaca ulang,
karena ada tahapeview yang sangat membantu memaksimalkan pemahaman isi
bacaan.
Peningkatan Sikap Belajar SiswaKelas XI MIPA 8 SMA Negeri 2 Semarang
dalam Pembelajaran Membaca Teks Eksplanasi Kompleks

Sikap belajar siswa dalam pembelajaran membacaeiekslanasi kompleks
diketahui setelah melakukan observasi sikap, angeetwawancara. Peningkatan sikap
belajar siswa diketahui berdasarkan perbandingarhdsil observasi sikap, angket, dan
wawancara sikap pada setiap siklus.
Observasi Sikap Belajar

Peningkatan sikap belajar siswa dalam pembelajaembaca teks eksplanasi
kompleks dengan berdasarkan hasil observasi dederoielalui perbandingan hasil
observasi siklus 1, siklus Il, dan siklus 1, dgeakan pada tabel berikut.

Tabel 6 Peningkatan Sikap Belajar Siswa Berdasarkamasil Observasi

Frekuensi Peningkatan
No Sikap Belajar S.I- S
S. | s s (%)
Siswa memperhatikan ketika gur
1 menyampaikan materi. 29 33 36 19,44
Peningkatan Per-siklus (%) 11,11 | 8,33
Siswa aktif dalam menanggapi,
tanya jawab, dan menyampaika8 11 26
2 50
pendapat.
Peningkatan Per-siklus (%) 8,33 | 41,67
Siswa bersungguh-sungguh dalam
3 mengerjakan tugas yang diberikah8 26 36 50
guru.
Peningkatan Per-siklus (%) 2222 | 27,78
Siswa gaduh dalam pembelajaraf1 4 0
4 membaca teks eksplanasi kompleks 30,55
Peningkatan Per-siklus (%) 19,44 | 11,11
Siswa sering keluar kelas keti<9l 1 0
5 pembelajaran berlangsung. 11,11
Peningkatan Per-siklus (%) 833 | 2,78
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Berdasarkan tabel 7, secara keseluruhan sikap abelsiswa dalam
pembelajaran membaca teks eksplanasi kompleks gangjukkan pada siklus 1l
sudah baik dan mengalami banyak peningkatan sertzaigan dari siklus | maupun
siklus II. Sikap negatif yang ditunjukkan siswa gagiklus | atau siklus 1l mengalami
penurunan, sehingga pada siklus selanjutnya siswlahs menunjukkan sikap yang
positif. Sikap positif tersebut sangat berpengaerhadap keberhasilan belajar siswa
dalam pembelajaran membaca teks eksplanasi kompleks
Angket Sikap Belajar

Peningkatan sikap siswa dalam pembelajaran memiaks eksplanasi
kompleks ditunjukkan siswa dalam angket sikap. Kgrini adalah tabel peningkatan
sikap belajar siswa berdasarkan perhitungan arsgkes I, siklus Il, dan siklus .

Tabel 7 Peningkatan Sikap Belajar Siswa Berdasarkamasil Angket

Rata-rata Peningkatan
Angket Sikap Belajar Siswa| S.I S.li S. S.I-S.
78,95 82,22 87,39
i : 8,44
Peningkatan Per-siklus 3,27 517
Persentase (%) 9,09 14,36 23,44

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa haskedrigrsebut menunjukkan
peningkatan sikap belajar siswa dalam pembelajar@mbaca teks eksplanasi
kompleks. Terbukti pada siklus | rata-rata yangedbpeh adalah sebesar 78,95 atau
berada dalam kategori baik dan meningkat padassiklmenjadi sebesar 82,22 atau
berada dalam kategori baik, sehingga peningkatag texrjadi adalah sebesar 3,27 atau
9,09%. Pada siklus lll, sikap belajar siswa mengal@eningkatan dari siklus II
menjadi sebesar 87,39 atau berada dalam kategayatshaik, sehingga peningkatan
yang terjadi sebesar 5,17 atau 14,36%. Dengan demigeningkatan sikap belajar
siswa berdasarkan hasil perhitungan angket ddusslksampai siklus Il adalah sebesar
8,44 atau 23,44%.

Hasil angket sikap belajar siswa pada siklus [Jusikil, dan siklus Il
menunjukkan adanya peningkatan atau perbaikan dp&anbelajaran membaca teks
eksplanasi kompleks. Sikap belajar siswa yang ipgmtia siklus | ditingkatkan dan
dimaksimalkan pada siklus Il dan siklus Ill. Sekajia, sikap belajar siswa yang
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negatif pada siklus | berhasil diperbaiki dan méaga penurunan pada siklus Il dan
siklus IlI.
Wawancara Sikap Belajar

Wawancara sikap belajar siswa dilakukan untuk meaohgle tanggapan siswa
mengenai sikap siswa selama pembelajaran membecaksplanasi kompleks dengan
model membacs&5Q3R Wawancara sikap belajar ini dilakukan pada sesiiqus,
sehingga diketahui peningkatan sikap belajar siBgadasarkan hasil wawancara sikap
belajar tersebut dapat diketahui bahwa secara Weban selama pembelajaran
membaca teks eksplanasi kompleks dengan model ncan®@3R siswa sudah
menunjukkan sikap yang positif. Beberapa sikap tifegrng dimiliki siswa pada siklus
| atau siklus Il berhasil diperbaiki, sehingga pagiklus Il seluruh siswa sudah
menunjukkan sikap belajar yang positif. Dengan #emni dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran membaca teks eksplanasi kompleks dengdel membac8Q3Rsangat

mempengaruhi siswa untuk bersikap baik dalam belaja

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan datsliflan yang berjudul

“Peningkatan Keterampilan Membaca Teks Eksplanasnleks dengan Mod&8Q3R

Pada Siswa Kelas XI MIPA 8 SMA Negeri 2 SemaranguhaPelajaran 2016/2017”

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Keterampilan membaca teks eksplanasi kompleks sielas XI MIPA 8 SMA
Negeri 2 Semarang mengalami peningkatan setelahgikutn pembelajaran
membaca dengan model memba&f)3R Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh
hasil tes siswa pada siklus I, siklus I, dan sklil dengan KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yang ditentukan sebesar 75aRsklus | diperoleh rata-rata
kelas sebesar 62,94 atau dalam kategori kurangatdasiklus Il diperoleh rata-rata
kelas sebesar 74,56 atau dalam kategori cukup,nggi diketahui selisih
peningkatan sebesar 11,62. Selanjutnya, rata-edés pada siklus Il sebesar 74,56
atau dalam kategori cukup dan pada siklus Il s&#h86,25 atau dalam kategori
sangat baik, sehingga selisih peningkatan yangdiegebesar 11,69. Berdasarkan
peningkatan tersebut, dapat diketahui selisih pgaitan dari siklus | ke siklus Il

adalah sebesar 23,31. Selain itu, hasil analista dantes melalui observasi,
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wawancara, angket, dan dokumentasi menunjukkan dakswa kelas XI MIPA 8
SMA Negeri 2 Semarang memberikan tanggapan baileladet mengikuti
pembelajaran membaca teks eksplanasi kompleks nWengdel membacaSQ3R
Siswa merasa lebih memahami isi bacaan dan dayat imgeningkat dalam
membaca teks eksplanasi kompleks.

. Perubahan motivasi belajar siswa yang ditunjukkadeh ohasil observasi,
wawancara, dan angket pada setiap siklus. Pernliahsebut yaitu motivasi siswa
yang negatif berhasil diperbaiki dan berubah menjaativasi belajar yang positif.
Pada hasil observasi siklus I, sebagian besar dislala menyukai dan cenderung
bosan mengikuti pembelajaran membaca teks ekspleoapleks. Pada siklus I,
sebagian besar siswa tersebut menunjukkan adamnybaben, yakni mulai tertarik
dan menyukai pembelajaran membaca teks eksplanaspléks. Pada siklus lll,
semua siswa sudah menunjukkan motivasi belajar ey baik dengan antusias
mengikuti pembelajaran membaca teks eksplanasi letlipSementara itu, pada
hasil angket motivasi belajar rata-rata yang dilérsiklus | sebesar 74,47 atau
dalam kategori cukup, pada siklus Il sebesar 7@t@d dalam kategori baik, dan
pada siklus 11l sebesar 86,17 atau dalam kategmgat baik, sehingga peningkatan
yang terjadi adalah sebesar 11,7 atau 32,50%. Masiancara motivasi belajar
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | kéusikil. Peningkatan tersebut
terbukti oleh jawaban dari ketiga siswa, baik yamgmperoleh nilai tinggi, sedang,
maupun rendah, yakni pada dasarnya mereka menagagsdan tertarik mengikuti
pembelajaran membaca teks eksplanasi kompleks dengdel membac&Q3R
Pembelajaran tersebut dapat meningkatkan pemahaisaa terhadap isi bacaan
dan meningkatkan daya ingat.

. Sikap belajar siswa kelas XI MIPA 8 SMA Negeri 2n&aang dalam mengikuti
pembelajaran membaca teks eksplanasi kompleks nlemgdel membac&Q3R
mengalami perbaikan dan peningkatan ke arah yasigifpblal ini ditunjukkan oleh
hasil observasi sikap belajar, angket, dan wawand2ada hasil observasi, secara
keseluruhan sikap belajar siswa dalam pembelajanambaca teks eksplanasi
kompleks yang ditunjukkan pada siklus Il sudahkbdan mengalami banyak
peningkatan serta perbaikan dari siklus | mauptkifusill. Sikap negatif yang

ditunjukkan siswa pada siklus | atau siklus Il me&agi penurunan, sehingga pada



58

siklus selanjutnya siswa sudah menunjukkan sikag ymsitif. Sementara itu, pada
hasil angket sikap belajar siswa yang positif patdus | ditingkatkan dan
dimaksimalkan pada siklus Il dan siklus Ill. Rassar yang diperoleh pada siklus |
sebesar 78,95 atau dalam kategori baik, pada siklssbesar 82,22 atau dalam
kategori baik, dan pada siklus Il sebesar 87,2@ atalam kategori sangat baik,
sehingga peningkatan yang terjadi dari siklus $ikéus 11l adalah sebesar 8,44 atau
23,44%. Hasil wawancara sikap belajar siswa diketabcara keseluruhan siswa
sudah menunjukkan sikap yang positif selama penarala membaca teks
eksplanasi kompleks dengan model memiBQ@BR Beberapa sikap negatif yang
dimiliki siswa pada siklus | atau siklus Il berHadiperbaiki, sehingga pada siklus
[l seluruh siswa sudah menunjukkan sikap belagargypositif. Dengan demikian,
pembelajaran membaca teks eksplanasi kompleks nWemgdel membac&Q3R

sangat mempengaruhi siswa untuk bersikap baik da&dapar.
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